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Today’s Outlook
▫ PASAR AS: Wall Street ditutup menguat pada Jumat, didorong 
optimisme setelah putusan Mahkamah Agung AS membuka 
peluang pelonggaran dampak tarif Presiden Trump. Sentimen 
positif ini membantu pasar mengabaikan data ekonomi yang 
lemah. S&P 500 naik 0,7%, NASDAQ menguat 0,9%, dan Dow 
Jones naik 0,5%. Investor juga menunggu laporan keuangan 
NVIDIA pekan ini.

Data inflasi menunjukkan tekanan masih tinggi, dengan core PCE 
Desember naik 0,4% m/m dan 3,0% y/y—tertinggi sejak 
November 2023 dan di atas target The Fed. Sementara itu, 
estimasi awal PDB AS kuartal IV hanya 1,4%, jauh di bawah 
ekspektasi. Kondisi ini membuat pasar mengurangi peluang 
pemangkasan suku bunga The Fed pada Juni. Trump kemudian 
mengumumkan rencana kenaikan tarif impor universal dari 10% 
menjadi 15%, menambah ketidakpastian arah kebijakan 
perdagangan AS.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa menguat pada Jumat seiring 
investor mencerna rilis laporan keuangan emiten dan serangkaian 
data ekonomi terbaru, sembari memantau ketegangan geopolitik 
antara AS dan Iran. Sentimen pasar juga mendapat dorongan dari 
putusan Mahkamah Agung AS yang membatalkan kebijakan tarif 
Presiden Trump. Indeks DAX Jerman naik 1%, CAC 40 Prancis 
menguat 1,4%, dan FTSE 100 Inggris naik 0,6%.

PASAR ASIA: Mayoritas pasar saham Asia ditutup melemah pada 
Jumat, dipicu meningkatnya ketidakpastian arah suku bunga AS 
serta eskalasi ketegangan geopolitik di Iran, yang membuat 
investor menghindari aset berisiko. Korea Selatan menjadi 
pengecualian, dengan indeks KOSPI mencetak rekor tertinggi baru 
berkat optimisme berkelanjutan terhadap saham teknologi. Pasar 
saham China masih tutup karena libur Tahun Baru Imlek.

Di Jepang, saham melemah setelah rilis data ekonomi yang 
beragam. Inflasi CPI nasional Januari turun ke level terendah 
hampir empat tahun, sementara inflasi inti masih berada di atas 
target Bank of Japan sebesar 2%. Di sisi lain, indeks PMI 
menunjukkan aktivitas manufaktur mencapai level tertinggi 
dalam empat tahun pada Februari, ditopang permintaan luar 
negeri yang kuat. Sementara itu, indeks Hang Seng Hong Kong 
turun 0,6% saat perdagangan kembali dibuka setelah libur tiga 
hari, mengikuti pelemahan saham teknologi global.

KOMODITAS: Harga minyak turun pada perdagangan Senin 
setelah Presiden Trump mengumumkan rencana kenaikan tarif 
impor AS, yang menimbulkan kekhawatiran terhadap prospek 
pertumbuhan ekonomi global dan permintaan bahan bakar. 
Minyak mentah Brent turun 45 sen atau 0,63% ke USD 71,31 per 
barel, sementara WTI turun 50 sen atau 0,75% ke USD 65,98 per 
barel. Penurunan ini terjadi meski meningkatnya risiko konflik 
militer antara AS dan Iran sebelumnya sempat mendorong harga 
Brent dan WTI naik lebih dari 5% sepanjang pekan lalu.

INDONESIA: IHSG kembali terkoreksi flat turun -0.03% ke level 
menjadi 8271.77. Adapun flow untuk hari ini masih nampaknya 
akan mengalir masih ke sektor komoditas yang akan menjadi 
tema trading sepanjang tahun ini, terutama minyak seiring 
dengan kenaikan komoditas minyak, emas, nikel. Beberapa 
saham berbasis minyak menarik untuk dipantau untuk peluang 
fast trade. Tetap berjaga-jaga selalu dengan stoploss dan trailing 
stop terdekat di tengah volatilitas ini.
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JCI

8271.8 -2.3 (-0.03%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.46 0.254 4.1%

USDIDR 16.873 -7 0.0%

KRWIDR 11.68 0.0286 0.2%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 1124.3 BIPI 666.3

BBCA 885.5 MEDC 526.4

ZATA 858.4 ANTM 524.8

BBRI 734.6 BMRI 454.1

ENRG 697.5 BELL 446.8

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BBRI 404.4 BBCA 158.6

BMRI 173.5 BUMI 145.1

ENRG 93.5 ANTM 130.2

AMRT 71.3 MBMA 65.2

UNTR 57.2 INDF 55.9



IHSG

of

AT RESISTANCE, POTENTIAL BREAKOUT 
AFTER RSI GOLDEN CROSS
Support 7900-8000 

Resistance 8300-8400 / 8700-8750

Stock Pick
ISAT – Indosat Tbk
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BBCA – Bank Central Asia Tbk

Entry 2260-2200

TP 2450-2500

SL <2100

Entry 7225-7200

TP 7800-7850

SL <7000
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EXCL – XLSMART Telecom Sejahtera Tbk
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BRMS – Bumi Resources Minerals Tbk

Entry 2180

TP 2270-2300 / 2350-2450

SL <2100

Entry >1100

TP 1190-1200 / 1250

SL <1025

MDKA – Merdeka Copper Gold Tbk

Entry 3590-3490

TP 3800-3900 / 4200-4300

SL <3350
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Company News
MEGA: Bank CT (MEGA) Tabur Saham Bonus IDR 5.87 Triliun
Bank Mega (MEGA) bakal menabur saham bonus senilai Rp5,87 triliun. Itu dengan melepas 11,74 miliar helai
bernominal Rp500. Saham bonus tersebut dibagi dengan rasio 1:1. Artinya, setiap pemilik satu saham lawas akan
mendapat satu saham baru. Singkatnya, pembagian saham bonus itu, dari kapitalisasi tambahan modal disetor
(agio saham). Berdasar data keuangan per 31 Desember 2025, emiten bank asuhan Chairul Tanjung (CT) itu,
mencatat tambahan modal disetor Rp6,34 triliun, dan total ekuitas Rp25,07 triliun. Itu dasar pelaksanaan
pembagian saham bonus. Menyusul aksi tersebut, saldo agio saham perseroan akan berkurang menjadi Rp477
miliar. Namun, modal ditempatkan dan disetor penuh akan meningkat menjadi 23,48 miliar eksemplar. Nah, untuk
memuluskan aksi itu, perseroan akan meminta restu investor dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) pada 31 Maret 2026. Para pemodal berhak ikut rapat harus tercatat sebagai pemegang saham pada 6
Maret 2026. So, jadwal pembagian saham bonus MEGA sebagai berikut. Cum dividen dan bonus pasar reguler dan
pasar negosiasi pada 9 April 2026. Ex dividen dan saham bonus pasar reguler dan pasar negosiasi pada 10 April
2026. Cum dividen dan saham bonus pasar tunai pada 13 April 2026. Ex dividen dan bonus pasar tunai pada 14
April 2026. Daftar pemegang saham berhak atas saham bonus alia recording date pada 13 April 2026. Pembagian
dividen saham alias distribusi saham bonus pada 30 April 2026. (Emiten News)

WIKA: Likuiditas Cekak, Surat Utang WIKA Sandang idD
Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) melorot peringkat surat utang Wijaya Karya menjadi idD dari idCCC. Itu
menyusul gagal bayar kupon yang jatuh tempo pada 18 Februari 2026. Saat bersamaan, Pefindo mempertahankan
peringkat perusahaan dengan idSD. Kemudian, juga mempertahan peringkat obligasi, dan sukuk masih beredar
dengan idD. Surat utang mengalami perosotan peringkat yaitu obligasi berkelanjutan II tahap II. Lalu, Sukuk
mudharabah berkelanjutan II tahap II seri B dan C menjadi idD(sy) dari idCCC(sy). Peringkat itu, mencerminkan
profil keuangan, dan likuiditas lemah. Pefindo dapat meninjau kembali peringkat tersebut kalau Wijaya Karya
mampu menuntaskan kewajiban pembayaran pokok dan bunga serta sukuk yang sudah jatuh tempo. Wijaya Karya
berdiri pada 1961. Perseroan merupakan salah satu badan usaha milik negara (BUMN) bidang konstruksi.
Perusahaan mencakup segmen investasi, realti & properti, infrastruktur & gedung, energi & industrial plant, dan
industri. Per 30 September 2025, pemegang saham Wijaya karya terdiri dri pemerintah indonesia dengan tabulasi
91,02 persen, dan publik menggenggam 8,98 persen. (Emiten News)

EMTK & SCMA: Emtek Kembali Borong Saham SCMA IDR 96 Miliar
Elang Mahkota alias Emtek (EMTK) terus memburu saham Surya Citra Media (SCMA). Tindakan sang pengendali
itu, ditunjukkan dengan menyerok 300 juta saham perseroan. Aksi pembelian itu, telah dipatenkan pada 19
Februari 2026. Transaksi akumulasi dilakukan dengan harga pelaksanaan Rp320 per lembar. Harga beli itu, lebih
mahal 14 poin dibanding penutupan perdagangan saham perseroan edisi 20 Februari 2026 di kisaran Rp306.
Dengan penuntasan transaksi itu, Emtek dipaksa merogoh dana senilai Rp96 miliar. Sebagai konsekuensi dari
transaksi tersebut, timbunan saham Surya Citra dalam genggaman Emtek makin menebal. Tepatnya, menjadi
55,05 miliar eksemplar alias setara dengan porsi kepemilikan 74,42 persen. Melejit sekitar 0,4 persen dari episode
sebelum transaksi dengan donasi 54,75 miliar saham. Tabungan saham Emtek sebelum transaksi itu, selevel
dengan porsi kepemilikan 74,02 persen. ”Transaksi dilakukan dengan tujuan utama untuk kepentingan investasi,”
tegas manajemen Elang Mahkota. (Emiten News)
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Domestic & Global News
Domestic News
Bahlil Bakal Tawarkan Tambang Mineral ke Perusahaan AS
Pemerintah berencana menawarkan peluang investasi di blok-blok tambang mineral Indonesia kepada perusahaan Amerika
Serikat (AS). Penawaran tersebut menjadi bagian dari implementasi kerja sama ekonomi bilateral kedua negara setelah
ditekennya kesepakatan Agreement on Reciprocal Trade (ART) pada Jumat (20/2/2026). Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia mengatakan bahwa pemerintah terbuka dan akan memfasilitasi perusahaan AS yang ingin
berinvestasi di sektor mineral kritis, seperti nikel hingga logam tanah jarang, sepanjang mendukung agenda hilirisasi dan
mematuhi regulasi nasional. Kerja sama ini, tegas Bahlil, tidak berarti membuka ekspor bahan mentah ke AS. "Jadi
katakanlah mereka mau bangun smelter di Indonesia untuk nikel, kita akan dorong, kita akan kasih ruang yang sebesar-
besarnya, sama juga dengan negara lain," ujar Bahlil dalam konferensi pers secara daring, Jumat (20/2/2026) malam. Lebih
lanjut, Bahlil menjelaskan bahwa pemerintah juga telah memetakan sejumlah wilayah pertambangan prospektif yang akan
ditawarkan kepada investor AS. "Saya juga menjelaskan bahwa dalam konteks perolehan terhadap wilayah-wilayah
pertambangan yang ada, kami setelah ini, kami akan menawarkan kepada mereka, mana perusahaan-perusahaan yang ingin
masuk dan kemudian kita fasilitasi," tuturnya. Nantinya, pemerintah akan menawarkan dua skema investasi bagi perusahaan
AS. Pertama, dengan menawarkan langsung kepada perusahaan-perusahaan asal AS untuk melakukan eksplorasi. Kedua,
dapat melalui kemitraan atau joint venture (JV) dengan badan usaha milik negara (BUMN) Indonesia. "Jadi bisa join bareng-
bareng. Yang sudah ada, mereka juga bisa masuk untuk ikut join bareng-bareng. Yang penting mereka bisa melakukan
investasi," kata Bahlil. (Bisnis Indonesia)
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Global News
Putusan Pengadilan AS Ubah Peta Perang Dagang: India Tunda Negosiasi, Australia dan Jepang Bereaksi
Putusan Mahkamah Agung AS yang menyatakan mekanisme penerapan tarif Presiden Donald Trump sebagai ilegal memicu
respons beragam dari sejumlah negara mitra dagang negeri Paman Sam. Sejumlah agenda diplomatik dan sikap kebijakan
pun disesuaikan, seiring langkah Trump mengumumkan tarif global baru 15% pascaputusan tersebut. Dikutip dari
Bloomberg, Minggu (22/2/2026) para pejabat perdagangan India memutuskan menunda perjalanan ke Amerika Serikat yang
semula bertujuan merampungkan kesepakatan sementara. Pembicaraan yang dijadwalkan berlangsung pekan ini akan
dijadwal ulang ke waktu yang belum ditentukan. Penundaan dilakukan setelah kedua negara mempelajari dan mengevaluasi
perkembangan serta implikasi kebijakan tarif terbaru. Hingga berita ini diturunkan, Kementerian Perdagangan dan Industri
India belum memberikan tanggapan resmi atas pertanyaan yang diajukan. Sebagai konteks, setelah keputusan pengadilan
keluar pada Jumat, Presiden Trump memberlakukan tarif global baru sebesar 10%, lalu menaikkannya menjadi 15% sehari
kemudian. Sebelumnya, awal bulan ini, India telah mencapai kerangka kerja sementara dengan AS, di mana bea masuk
barang India dipangkas menjadi 18% dari 25% dan bea masuk tambahan yang bersifat menghukum dihapus. Sementara itu,
Australia menyatakan akan 'mempertimbangkan semua opsi' menyusul pemberlakuan tarif 15% terhadap impor barang
asing oleh AS. Menteri Perdagangan Australia Don Farrell menegaskan pemerintahnya menentang tarif yang dinilai tidak
beralasan. Pihaknya tengah bekerja sama dengan kedutaan besar di Washington untuk menilai implikasi serta menelaah
langkah lanjutan putusan pengadilan. Di bawah rezim tarif sebelumnya, Australia dikenai tarif dasar 10%. Tarif awal 10
persen dijadwalkan berlaku mulai 24 Februari pukul 00.01 waktu Washington, sementara waktu efektif tarif 15% belum
diumumkan. Dari Jepang, kritik keras datang dari kalangan partai berkuasa. Itsunori Onodera, tokoh senior Partai Demokrat
Liberal, menyebut kebijakan tarif AS sebagai kekacauan nyata. Dalam siaran langsung Fuji TV, Onodera menilai situasi
tersebut berpotensi mengganggu kepastian usaha. Ia menolak kemungkinan Jepang meminta negosiasi ulang perjanjian
perdagangan, dengan alasan inti kesepakatan sebelumnya yakni penurunan tarif otomotif tidak tercakup dalam putusan
pengadilan terbaru. Onodera menekankan bahwa sektor otomotif merupakan sumber ekspor terbesar Jepang sekaligus
penopang lapangan kerja dan investasi. Menurut dia, negosiasi ulang apa pun memerlukan pembahasan yang menyeluruh
dan cermat. Komentar Onodera menjadi pernyataan publik pertama dari anggota senior Partai Demokrat Liberal setelah
putusan Mahkamah Agung AS tersebut. Gejolak tarif ini terjadi menjelang rencana kunjungan Perdana Menteri Jepang Sanae
Takaichi ke Washington untuk bertemu Trump dan menegaskan kelanjutan kesepakatan perdagangan. Perjanjian yang
disepakati musim panas lalu menurunkan tarif otomotif menjadi 15% dari 27,5%, sebagai imbalan komitmen investasi senilai
US$550 miliar di Amerika Serikat. (Bisnis Indonesia)
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